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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti,bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan sebagian besar masih berpusat pada guru (teacher center). Penggunaan metode ceramah
yang tidak variatif sering dilaksanakan dalam setiap pembelajaran, sehingga aktifitas selalu didominasi
oleh guru. Bertolak dari keadaan tersebut maka peneliti menggunakan model Problem Solving pada
pembelajaran PKN dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan siswa
dalam menjelaskan pentingnya keutuhan NKRI.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan menjelaskan
Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia sebelum menggunakan model Problem
Solving didukung media video pada siswa kelas V di SDN Dermo 2 Kota Kediri?, (2) Bagaimanakah
kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia sesudah
menggunakan model Problem Solving didukung media video pada siswa kelas V di SDN Dermo 2
Kota Kediri?, (3) Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Solvingdidukung media video
terhadap kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia pada
siswa kelas V di SDN Dermo 2 Kota Kediri?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian One GroupPretest-Posttest Design dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas V SDN Dermo 2
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang berjumlah 42 siswa. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas
yaitu kelas V dengan menggunakan model Problem Solving didukung media video.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:(1) Kemampuan
menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia sebelum menggunakan
model Problem Solving didukung media video pada siswa kelas V di SDN Dermo 2 Kediri dengan
rata — rata nilai 37,74 dan frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 26-35 lebih rendah
dibandingkan dengan kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia sesudah menggunakan model Problem Solving didukung media video pada siswa kelas V di
SDN Dermo 2 Kota Kediri.(2) Kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia sesudah menggunakan model Problem Solving didukung media video pada siswa
kelas V di SDN Dermo 2 Kediri dengan frekuensi tertinggi berada pada rentang nilai 76-85 dan rata —
rata nilainya 82,02 lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebelum menggunakan model Problem Solving didukung media
video pada siswa kelas V di SDN Dermo 2 Kota Kediri.(3)Terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Solvingdidukung media video terhadap kemampuan menjelaskan Pentingnya Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia pada siswa kelas V di SDN Dermo 2 Kediri. Berdasarkan
pengujian hipotesis 3 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 17,240. sedangkan harga t-tabel untuk
taraf signifikansi 5% sebesar 1,989.Sehingga dapat ditentukan bahwa t,>t; pada taraf signifikansi 5%
maka Ho ditolak yang berarti Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar dan dapat diterima.

KATA KUNCI : model Problem Solving, media Video, Kemampuan Menjelaskan.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan menjadi sangat penting
karena pendidikan merupakan sarana
dalam  mengembangkan  kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
bagi peserta didik. Hal tersebut sesuai
dengan cita-cita pendidikan Indonesia
yang tertuang dalam undang-undang
No. 20/2003 Bab | pasal 1 (1) tentang
Sisdiknas yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana  untuk  mewujudkan
suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik

secara  aktif  mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual  keagamaan,

pengendalian  diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan ~ yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sesuai dengan undang-undang No.
20/2003 Bab | pasal 1 (1) tentang
sisdiknas menerangkan bahwa
pendidikan yang baik akan terwujud
apabila proses pembelajaran yang
dilaksanakan dapat membuat peserta
didik aktif sehingga potensi peserta didik
dapat berkembang. Dalam hal tersebut
peran guru sangat penting dalam
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang aktif, sehingga
peserta didik dapat mengembangkan

potensi dirinya.

Pendidikan yang mampu
mendukung pembangunan di  masa
mendatang adalah pendidikan yang
mampu meningkatkan mutu peserta
didik. Untuk mencapai hal tersebut
pemerintah  telah  menyelenggarakan
perbaikan — perbaikan peningkatan mutu
pada jenjang pendidikan.

Di era modern ini telah banyak
budaya-budaya asing yang masuk
kedalam negeri ini bahkan banyak
generasi muda yang terjebak dalam
budaya negatif tanpa adanya
pengawasan yang ketat. Hal tersebut
menjadi  momok bagi negeri ini,
bagaimana nilai-nilai dan norma-norma
negeri yang telah lama diakui menjadi
tercemar, bagaimana untuk menjaga
moral para generasi muda ke depan yang
tentunya sangat menentukan masa depan
bangsa ini. Hal tersebut semakin
menyadarkan kita tentang perlunya
membentuk anak-anak muda yang
terampil memecahkan masalah, bijak
dalam membuat keputusan, berfikir
kreatif, suka bermusyawarah, dapat
mengkomunikasikan gagasan secara
efektif, mampu bekerja sama secara
efisien baik secara individu maupun
secara kelompok dan memiliki mental
yang kuat.

Namun pada  kenyataannya,
perkembangan intelektual generasi muda
tidak diimbangi dengan intensifisme

pendidikan  moral di  lingkungan
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belajarnya. Rasa nasionalisme dan
kesadaran atas harga diri bangsa ini telah
lama terlupakan di kalangan generasi
muda, bahkan sebagian besar tidak
mengerti apa makna nasionalisme
bangsa yang harusnya dijunjung tinggi
dan diperjuangkan.

Pendidikan
(PKN)  adalah

mengingatkan akan pentingnya nilai —

kewarganegaraan

pendidikan  yang

nilai hak dan kewajiban suatu warga
negara agar setiap hal yang dikerjakan
sesuai dengan tujuan dan cita — cita
bangsa. Melalui PKN peserta didik
diharap mampu memahami,
menganalisa, dan menjawab masalah —
masalah yang dihadapi oleh masyarakat,
bangsa dan negara secara konsisten dan
berkesinambungan dalam cita — cita dan
tujuan nasional seperti yang digariskan
dalam pembukaan Undang — Undang
Dasar (UUD) 1945.

Suatu kenyataan bahwa
pembelajaran PKN yang dialami selama
ini masih rendah, yaitu dilaksanakan
guru dengan lebih menekankan pada
penguasaan sejumlah fakta dan konsep.
Penggunaan metode ceramah yang tidak
variatif sering dilaksanakan dalam setiap
pembelajaran, sehingga aktifitas selalu
didominasi oleh guru. Peserta didik
menjadi pasif dan bosan dalam belajar.

Padahal dalam proses pembelajaran

PKN keaktifan peserta didik merupakan
inti dari pola belajar.
Keberhasilan  proses  kegiatan
belajar mengajar pada pembelajaran
PKN dapat diukur dari keberhasilan
siswa yang mengikuti kegiatan tersebut.
Keberhasilan itu dapat dilihat dari
tingkat pemahaman, penguasaan materi,
sikap serta prestasi belajar siswa.
Semakin  tinggi pemahaman dan
penguasaan materi serta prestasi belajar
maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan  pembelajaran.  Adapun
masalah yang dijumpai di SDN DERMO
2, pada pembelajaran PKN juga
ditemukan keragaman masalah sebagai
berikut: 1) Keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih belum
nampak, 2) Para siswa jarang
mengajukan pertanyaan, walaupun guru
sering meminta agar siswa bertanya jika
ada hal-hal yang belum jelas, atau
kurang paham, 3) Keaktifan dalam
mengerjakan soal-soal latihan pada
proses pembelajaran juga masih kurang,
4) Kurangnya keberanian siswa untuk
mengerjakan soal didepan kelas, 5) hasil
belajar yang belum memuaskan. Hal ini
menggambarkan  efektifitas  belajar
mengajar dalam kelas masih rendah.
Pada setiap kurikulum mata
pelajaran temasuk mata pelajaran PKN,

guru diharapkan mengembangkan model
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pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi lapangan, misalnya intake
peserta didik dan kelengkapan media
pembelajaran. Berdasarkan pengalaman
di lapangan guru masih mentransfer ilmu
tanpa mengembangkan bagaimana cara
belajar peserta didik sesuai dengan
karakteristik materi.

Terkait dengan apa yang telah
disebutkan di atas, maka penggunaan
model, metode, maupun media yang
sesuai dengan kurikulum mata pelajaran
sangat mempengaruhi tingkat
keberhasilan siswa dalam hasil belajar.
Oleh karena itu, guru sebagai pendidik
harus mampu memilih dan
menggunakan model, metode, serta
media yang tepat bagi peserta didik.

Dalam pemilihan model
pembelajaran guru harus memperhatikan
apakah model pembelajaran yang
digunakan tepat dan sesuai dengan bahan
pelajaran serta sumber-sumber yang ada,
agar penggunaan model pembelajaran
dapat diterapkan secara efektif dan
menunjang keberhasilan siswa dalam
belajar. Selain menggunakan model
pembelajaran yang sesuai, guru sebagai
pendidik

media pembelajaran untuk mendukung

hendaknya  menggunakan
aktifitas pembelajaran.
Salah satu model pembeajaran

yang dapat digunakan dalam mata

pelajaran PKN adalah model
pembelajaran Problem Solving ini cukup
efektif dalam pengaplikasiannya
terutama untuk siswa sekolah dasar
sehingga tidak menyulitkan bagi guru.
Di samping model, media juga
diperlukan media dalam mendukung
proses pembelajaran. Oleh karena itu
peneliti terdorong melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh model Problem
Solving didukung media video terhadap
kemampuan menjelaskan pentingnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia pada siswa kelas V di SDN

Dermo 2 Kediri”.

Il. METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik one-
group pretest-posttest design. Teknik ini
digunakan  karena  penelitian ini
menggunakan satu kelas, terjadi dua
perlakuan yang pertama menggunakan
pretest  dilakukan  sebelum  diberi
perlakuan (sebelum menggunakan model
pembelajaran Problem Solving didukung
media video) terhadap kemampuan
menjelaskan  pentingnya  keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia,
yang kedua menggunakan posttest
dilakukan sesudah diberi perlakuan
(menggunakan  model  pembelajaran

Problem Solving didukung media video)

Luluk Munirotul Muhtaromah | 13.1.01.10.0344 simki.unpkediri.ac.id
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terhadap  kemampuan  menjelaskan pada kelas V semester 1 tahun
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan pelajaran 2016/1017. Penelitian ini
Republik Indonesia. dilaksanakan selama enam bulan.

Hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena  dapat
membandingkan keadaan sebelum
diberi perlakuan dengan sesudah
diberi perlakuan. Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

0,X0,

Gambar 3.1 Model Pretest-Posttest
Control Group Design

(Sugiyono, 2014: 163)
Keterangan:
O; = nilai pretest ( sebelum diberi
perlakuan )
O, = nilai posttest (sesudah diberi
perlakuan )

Penelitian ini akan
menggunakan data berupa angka-
angka dan menggunakan statistika
dalam analisis datanya. Penelitian
yang menggunakan data berupa
angka-angka bisa disebut penelitian
kuantitatif. Pendekatan Kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang di
dalamnya menjelaskan suatu gejala
atau fenomena melalui penghitungan
secara ilmiah, berdasarkan data
numerik.

Penelitian ini akan dilaksanakan
di Sekolah Dasar Negeri Dermo 2
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri,

waktu penelitian ini dilaksanakan

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang Pengaruh
model pembelajaran Problem Solving
didukung media video terhadap
kemampuan menjelaskan pentingnya
keutuhan NKRI pada siswa kelas V di
SDN Dermo 2 Kediri, yaitu :

1. Kemampuan menjelaskan Pentingnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia  sebelum  menggunakan
model Problem Solving didukung
media video pada siswa kelas V di
SDN Dermo 2 Kediri dengan rata —
rata nilai 37,74 dan frekuensi tertinggi
berada pada rentang nilai 26-35 lebih
rendah dibandingkan dengan
kemampuan menjelaskan Pentingnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia  sesudah  menggunakan
model Problem Solving didukung
media video pada siswa kelas V di
SDN Dermo 2 Kota Kediri.

2. Kemampuan menjelaskan Pentingnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia  sesudah  menggunakan
model Problem Solving didukung
media video pada siswa kelas V di
SDN Dermo 2 Kediri dengan
frekuensi  tertinggi berada pada
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rentang nilai 76-85 dan rata — rata
nilainya 82,02 lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
menjelaskan  Pentingnya Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebelum menggunakan model
Problem Solving didukung media
video pada siswa kelas V di SDN
Dermo 2 Kota Kediri.

. Terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem  Solving
didukung media video terhadap
kemampuan menjelaskan Pentingnya
Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia pada siswa kelas V di SDN
Dermo 2  Kediri.

pengujian hipotesis 3 diketahui bahwa

Berdasarkan

nilai t hitung sebesar 17,240.
sedangkan harga t-tabel untuk taraf
signifikansi 5% sebesar 1,989.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa t, 17,240>t; 1.989
(5%), Sehingga dapat ditentukan
bahwa t,>t; pada taraf signifikansi 5%
maka Ho ditolak yang berarti
Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar dan dapat diterima.
Selanjutnya untuk menguiji
keunggulan dilakukan dengan
membandingkan mean antara data
hasil pre-test dengan mean data hasil
post-test. Berdasarkan tabel 4.7,

diketahui bahwa mean post-test yang

adalah 82,0238, sedangkan mean pre-
test adalah 37,7381. Dengan demikian
dapat diketahui mean post-test
82,0238 > mean pre-test 37,7381.
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